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ABSTRAK 

Produksi sampah meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk pada 

suatu wilayah, selain dari itu juga dipengaruhi dari pola konsumsi dan daya beli 

dari masyarakat. Meningkatnya volume sampah tanpa diatasi dengan adanya 

pengelolaan yang sesuai dengan keadaan eksisting maka menyebabkan adanya 

timbulan pada Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Hal yang dapat dilakukan 

seperti mengatasi sampah yang dapat dipilah dari sumber atau dari masyarakat. 

Selain tujuannya mengurangi sampah yang diproduksi juga meningkatkan 

kewajiban menjaga lingkungan dari sumber. Penelitian tentang pengeloolaan 

sampah berbasis masyarakat pada Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang bertujuan 

untuk: (1) mengetahui dan mengevaluasi dari kondisi eksisting pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat di Kecamatan Ngaliyan, (2) Merencanakan 

optimalisasi sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang dapat 

diaplikasikan pada Kecamatan Ngaliyan. Teknik pengumpylan data meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang diperoleh akan diolah 

dan dikembangkan menjadi susunan sistem yang dapat membantu untuk 

melakukan pengelolaan sampah dari sumber di Kecamatan Ngaliyan. Pengelolaan 

sampah pada perencanaan ini melibatkan TPS 3R dan Bank Sampah dalam 

membantu mengurangi sampah dengan mengacu pada 5 aspek pengelolaan 

sampah. 

Kata Kunci: Kecamatan Ngaliyan, pengelolaan sampah berbasis masyarakat, 

timbulan sampah 

  



ABSTRACT 

Garbage production increases along with the population of an area in a region, in 

addition to that, is also influenced by the pattern of consumption and purchasing 

power of the community. Increased volume of waste without being overcome with 

the management following the existing state then causes the existence of the 

umbrella in the landfill. Things to do and overcome the castle of the source or 

from the community. In addition to its objective reduction producers are also 

increased to enhance the environmental maintenance obligation. Research on 

community-based waste management in Ngaliyan Sub-district of Semarang City 

aims to: (1) Learn and evaluate from the existing conditions of community-based 

waste management in Ngaliyan District, (2) plan the optimization of community-

based waste management system that can be applied to Ngaliyan District. The 

data compensation technique includes interviews, observation, and 

documentation. The data obtained will be processed and developed into system 

arrangements that can help with waste management from sources in Ngaliyan 

District. Waste management in this planning involves TPS 3R and waste bank in 

helping reduce waste regarding 5 aspects of waste management. 

Keywords: Ngaliyan sub district, waste generation, community-based waste 

management  
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah merupakan suatu yang tidak dipergunakan lagi, tidak dapat dipakai 

kembali, dan masuk kepada pembuangan (Azwar, 1990). Setiap kegiatan yang 

dilakukan manusia menghasilkan sampah, contohnya seperti kegiatan yang 

dilakukan pada rumah sakit, rumah makan, pasar, perkantoran dan masih banyak 

lagi. Sampah terbagi menjadi beberapa jenis dan dikelola sesuai dengan jenisnya. 

Sampah berdasarkan pemilihannya dibagi menjadi tiga jenis, yaitu sampah 

organik, anorganik, dan bahan berbahaya dan beracun atau biasa disebut dengan 

B3 (Sucipto, 2012). Sampah dapat dipengaruhi dari beberapa faktor, menurut 

Tchobanoglous (1993) timbulan sampah dipegaruhi dari faktor alam dan faktor 

manusia. Faktor alam seperti jenis musim, iklim, dan letak geografis, sedangkan 

faktor manusia disebabkan dari aktifitas yang dilakukan setiap hari, keadaan 

tempat tinggal, jenis sampah, pengaruh ekonomi, dan perlakuan terhadap 

pengolahan sampahnya.  

Berdasarkan Undang-undang No. 18 Tahun 2008 Tentang Pengolahann 

Sampah menjelaskan selain faktor yang disebutkan diatas, pertumbuhan penduduk 

merupakan salah satu sebab dari banyaknya penimbunan sampah. Maka dari 

banyaknya timbulan sampah pada hari ini dibutuhkan pengelolaan sampah. Pada 

Bab 1 pasal 1 ayat 5 dijelaskan bahwa pengelolaan sampah adalah kegiatan yang 

sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan 

penanganan sampah.  

Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2022 

jumlah penduduk Kota Semarang mendapat urutan nomor 4 terkait dengan 

populasi terbanyak jika dibandingkan dengam beberapa kota seperti. Kota 

Semarang mendudukan peringkat ke 4 dengan banyak jumlah penduduk 

1.656.564 jiwa. Penduduk kota tersebar di berbagai daerah. Kota Semarang 

menjadi 16 kecamatan dan 177 kelurahan..  
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Ngaliyan terdiri dari 10 kelurahan dengan memiliki luasan wilayah sebesar 

422,99 km². Kecamatan Ngaliyan merupakan salah satu kecamatan yang terletak 

pada sebelah barat Kota Semarang dan berbatasan dengan 3 kecamatan lain, 

Kecamatan Mijen, Semarang Barat, dan Tugu. Memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 141.727 jiwa, sedangkan untuk kepadatan penduduknya berkisar 3.297 

per km². Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya Kecamatan Ngaliyan 

mengalami pertumbuhan penduduk, ini akan berkaitan dengan bertambahnya 

timbulan sampah yang dihasilkan perharinya oleh setiap orang. Dengan adanya 

kejadian ini akan menambah beban sampah yang harus ditangani pada TPA. Hal 

yang harus diperhatikan bahwa kondisinya TPA Jatibarang sudah mengalami over 

capacity yang seharusnya sudah ditutup pada 2021 lalu. Dengan kondisi lapangan 

pada Kecamatan Ngaliyan dimana adanya bertambahnya timbulan sampah, namun 

untuk TPST juga TPS 3R belum ada berjalan sesuai dengan fungsi seharusnya, 

jika diabaikan akan menyebabkan permasalahan dari estetika hingga kesehatan 

pada lingkungan masyarakat. 

Kurangnya perhatian dan dukungan yang diberikan oleh pemerintah terhadap 

permasalahan sampah menjadikan setiap daerah harus secara mandiri menangani 

masalah persampahan tersebut. Oleh karena itu dibutuhkannya kesadaran dan 

peran inisiatif dari masyarakat untuk membantu menyelesaikan permasalahan 

sampah. Salah satu cara dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, maka 

diwujudkannya Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat. 

Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM) adalah strategi 

pendekatan dalam menguraikan permasalahan sampah yang dilakukan dengan 

pendekatan dan didasarkan pada kebutuhan dan permintaan masyarakat, 

direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi Bersama masyarakat (Subekti, 2010). 

Bagi pemerindah dan lembaga lainnya menjadi motivator dan fasilitator. Fungsi 

dari motivator dan fasilitator bagi pengelolaan sampah berbasis masyarakat adalah 

sebagai pemberi dorongan pada masyarakat agar dapat menguraikan perosalan 

sampah dan sebagai fasilitator keberjalanan program, seperti mengadakan 
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pelatihan, perencanaan tempat pengelolaan, dan memperlihatkan program yang 

sukses.  

Jika melihat secara keseluruhan maka dibutuhan optimalisasi perancangan 

pengelolaan sampah di Ngaliyan yang efisien untuk mengurangi beban 

persampahan yang berpotensi merusak lingkungan. Dan juga dilakukan dalam 

rangka mewujudkan Kota Semarang, khususnya pada Rancangan Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Semarang Tahun 2005-2025 melalui 

peningkatan kualitas dan kuantitas prasarana dan sarana pengelolaan sampah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dapat diambil dan dijadikan bahan perencanaan 

berdasarkan latar belakang: 

1. Pertumbuhan penduduk yang menyebabkan bertambahnya timbulan 

sampah pada Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 

2. Pengelolaan sampah pada TPS3R tidak berjalan dengan baik di 

Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang tidak berjalan sesuai, tidak adanya 

pengolahan sebelum dikirim ke TPA sehingga menimbulkan bau tidak 

sedap dan penumpukan sampah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam perencanaan sistem pengelolaan sampah, sebagai 

berikut: 

1. Optimaslisasi perencanaan pengelolaan sampah berbasis masyarakat pada 

Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 

2. Proyeksi pertumbuhan penduduk dan timbulan sampah 

hingga 10 tahun kedepan pada tahun 2032. 

3. Sampah yang diidentifikasi dari sumber hanya pada wilayah Kecamatan 

Ngaliyan, Kota Semarang. 

4. Pengambilan data sekunder dan primer hanya berkaitan dengan 

Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari perencanaan sistem pengelolaan sampah di 

Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang: 

1. Bagaimana kondisi eksisting dari pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

di Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang? 

2. Bagaimana optimalisasi sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

yang sesuai untuk Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang? 

1.5 Rumusan Tujuan 

Tujuan dari perencanaan sistem pengelolaan sampah di Kecamatan Ngaliyan, 

Kota Semarang yaitu: 

1. Mengetahui kondisi eksisting pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

pada Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 

2. Merencanakan optimalisasi sistem pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat pada Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat dari perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat di 

Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dalam perencanaan pengelolaan sampah dan 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang sudah didapatkan dari masa 

perkuliahan. 

2. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah dapat diharapkan bisa menjadikan acuan bagi 

penyelesaiian masalah terkait dengan persampahan di daerah Semarang 

untuk meningkatkan kualitas lingkungan. 

3. Bagi Masyarakat 

Bisa dijadikan salah satu cara acuan bagi masyarakat agar dapat 

menangani masalah permasalahan sampah pada daerahnya dan 

meningkatan astetika juga mewujudkan lingkungan hidup yang seha. 
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